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ABSTRAK
Gangguan muskuloskeletal merupakan salah satu penyakit akibat kerja, yang dapat disebabkan oleh posisi atau sikap kerja yang
tidak tepat dan faktor lain, dengan gejala berupa sakit, nyeri, mati rasa, kesemutan dan bengkak sehingga dapat menghambat
produktivitas. Tujuan penelitian ini adalah melihat hubungan jenis kelamin, umur, masa kerja, durasi, gerakan repetitif dan postur
dengan keluhan gangguan muskuloskeletal pada pekerja laundry di Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh. Jenis penelitian ini
diskriptif korelatif dengan teknik angket dan menggunakan alat ukur kuesioner. Populasinya seluruh pekerja laundry yang ada di
Kecamatan Syiah Kuala berjumlah 136 orang dengan teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling
yang dikumpulkan dari 29 Juni hingga 19 Juli 2016. Hasil penelitian dari 58 responden, didapatkan 98,3% perempuan, 82,8% umur
< 35 tahun, 75,9% masa kerja â‰¤ 2 tahun,  94,8% durasi yang beresiko, 96,6%  gerakan repetitif yang beresiko, 67,4% postur
dengan kategori 2. Hasil uji Spearman diperoleh faktor jenis kelamin  p-value= 0,346, umur p-value = 0,001, masa kerja p-value =
0,567, durasi p-value= 0,093, gerakan repetitif p-value= 0,177, dan  postur p-value = 0,019 (Î±= 0.05). Sehingga dapat disimpulkan
faktor umur dan postur mempunyai hubungan yang signifikan dengan gangguan muskuloskeletal, sedangkan faktor jenis kelamin,
masa kerja, durasi, dan gerakan repetitif tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan gangguan muskuloskeletal.
Rekomendasi terhadap Puskesmas agar mendukung keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja informal melalui survei dan
penyuluhan saat bekerja bagi para pekerja laundry agar mempertahankan posisi yang ergonomis. 
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